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ABSTRACT

Tourism village is one of the tourist attractions that have the potential to
increase development in Indonesia tourism. Tourism village have
natural, cultural and historical attractions to catch tourist’s attention.
The involvement of local people, government and tourism village
manager in managing village resources is needed so the tourism village
can be sustainable. This research aims to know how to improve the
development of village tourism through frugal innovation, sustainable
leadership, and sustainable performance and how they influence and
relate with each other to tourism village. This research used PLS-SEM
for testing hypotheses and significance between variables amd used
snowball sampling as a data collection method in this research. Based
on the result of data testing, the research results show there’s positive
effect between sustainable leadership and sustainable performance with
frugal innovation as mediation variable. Which means that frugal
innovation has be a success role of sustainable leadership to achieve
sustainable performance. Therefore, the manager of village tourism can
plan the village tourism’s future by leading the members in creating
value to the village’s resources through frugal innovation and
maintaining optimal performance.

ABSTRAK

Desa wisata menjadi salah satu wisata yang berpotensi meningkatkan
perkembangan pada pariwisata Indonesia. Desa wisata memiliki daya
tarik alam, budaya dan sejarah dalam menarik perhatian wisatawan.
Keterlibatan masyarakat lokal, pemerintah dan pengelola desa wisata
dalam mengelola sumber daya desa dibutuhkan supaya desa wisata dapat
berbasis berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui cara meningkatkan perkembangan desa wisata melalui
frugal innovation, sustainable leadership dan sustainable performance
serta menganalisis bagaimana keterkaitan antara ketiga variabel terhadap
desa wisata. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Snowball
sampling dan PLS-SEM sebagai alat pengujian hipotesis dan signifikasi
antar variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan pengujian data, hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara sustainable
leadership terhadap sustainable performance dengan frugal innovation
sebagai variabel mediasi. Artinya, frugal innovation memiliki peran
dalam keberhasilan sustainable leadership untuk mencapai sustainable
performance. Pengelola desa wisata dapat melakukan perancangan arah
desa wisata dengan memimpin anggota dalam menciptakan nilai
terhadap sumber daya desa wisata melalui frugal innovation serta
mempertahankan kinerja yang optimal.
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PENDAHULUAN

Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yaitu kata Pari yang berarti berkeliling, berkali-kali dan
wisata yang berarti perjalanan atau bepergian (Tangian & Wowiling, 2020). Pada perjalanan tersebut, orang
melakukan kegiatan wisata secara individu ataupun kelompok untuk mengetahui hal dan pengalaman baru
selama berwisata. Sebuah destinasi wisata harus memiliki daya tarik dan keunikan sendiri supaya dapat menarik
perhatian wisatawan untuk berkunjung. Jenis-jenis daya tarik wisata antara lain adalah daya tarik wisata alam;
daya tarik budaya lokal; daya tarik sejarah hingga daya tarik wisata minat khusus (Tangian & Wowiling, 2020).
Salah satu wisata yang memiliki beberapa daya tarik adalah desa wisata dengan unsur adat istiadat, tradisi dan
atraksi alam dalam menarik wisatawan (Risdawati et al., 2020). Pemerintah melihat desa wisata sebagai sebuah
potensi dalam perkembangan pariwisata, sehingga pembangunan desa wisata kerap dilakukan. Selain
keterlibatan pemerintah, desa wisata menyertakan masyarakat lokal dalam kegiatan pengelolaan dan proses
tersebut disertai dengan kesadaran serta sikap kepedulian untuk melestarikan sumber daya desa sesuai
kemampuan warga lokal. Desa wisata menjadi sapta pesona yang mampu meningkatkan pembangunan daerah
dengan tujuan ingin memajukan masyarakat dan membawakan perkembangan (Septemuryantoro, 2020). Desa
wisata menjadi wujud yang menyatukan akomodasi, fasilitas pengunjung dan atraksi dalam bentuk struktur
kehidupan masyarakat dengan tetap melakukan dan mempertahakan adat istiadat dan tradisi yang ada hingga
masa kini (Septemuryantoro, 2020).

Indonesia sendiri sudah memiliki 4,753 desa wisata yang terdiri dari 4 kategori, yakni kategori rintisan
sebanyak 3,505 desa wisata; kategori berkembang sebanyak 934 desa wisata; kategori maju sebanyak 292 desa
wisata dan kategori mandiri sebanyak 23 desa wisata (Jadesta Kemenparekraf, 2023). Sebuah desa wisata harus
memiliki kriteria atas pelayanan, sumber daya, budaya lokal, lingkungan yang berkualitas dan terdapat
partisipasi masyarakat yang bersedia ikut serta dalam pengembangan desa wisata (Risfandini, 2022).
Keterlibatan masyarakat dibutuhkan dari sisi atraksi dimana masyarakat dapat menghasilkan produk khas
daerah; sisi amenitas yaitu masyarakat menjadi pelaku usaha bidang wisata seperti akomodasi dan kuliner; serta
sisi aksesibilitas menuju desa wisata (Suherlan et al., 2022). Dengan masyarakat meningkatkan rasa peka yang
tinggi terhadap permasalahan sosial dan lingkungan global dapat menjadi pendukung perkembangan desa
wisata (Mrusek et al., 2022). Proses perencanaan dan pengelolaan desa wisata juga membutuhkan efeksiensi dan
efektivitas kepemimpinan yang berkelanjutan yaitu Sustainble Leadership sebagai salah satu sumber daya
strategis yang penting. Sustainable leadership berfokus pada hasil jangka panjang, perubahan berkelanjutan dan
peningkatan kapasitas (Igbal et al., 2021).

Pemimpin yang berkelanjutan menjadi inti dari insiatif ramah lingkungan yang selalu mengupayakan
kinerja lingkungan dan memperluas jangkauan untuk mengelola tantangan lingkungan seperti penipisan sumber
daya, polusi, perubahan iklim dan degradasi lingkungan (Al-Zawahreh et al., 2019). Para pemimpin harus
menerapkan pola pikir yang dapat melestarikan dan menentukan arah inovasi desa wisata dengan menciptakan
nilai-nilai permanen bagi seluruh penggunaan sumber daya (Albert, 2019). Salah satu upaya yang bisa
dikembangkan adalah frugal innovation yang dikenal sebagai solusi kelangkaan sumber daya dimana frugal
innovation melibatkan kegiatan berkelanjutan seperti daur ulang, pengelolaan limbah dan minimal penggunaan
sumber daya untuk menciptakan dampak positif terhadap kinerja ekologi sehingga frugal innovation
berkemungkinan besar berpengaruh terhadap ekologi, finansial dan lingkungan hidup kinerja dan
mempengaruhi kinerja sustainable performance secara menyeluruh (Hossain, 2020); (Albert, 2019). Sustainable
Perfomance berfokus pada tiga dimensi utama keberlanjutan antara lain EP (Environmental Performance), EcP
(Economic Performance) dan SP (Social Performance) dimana EP focus pada bagaimana cara aktivitas yang
dilakukan dapat meningkatkan ekologi, EcP yang berfokus pada cara meningkatkan keuntungan dan menangani
biaya produksi dan SP yang berfokus pada kepentingan konsumen (Henao et al., 2019). Desa wisata dapat
berkembang dengan adanya sustainable leadership yang dapat memperhatikan kelestarian lingkungan dan
menggunakan frugal innovation sebagai cara meningkatkan kegiatan daur ulang sumber daya yang ada menjadi
sebuah sumber ekonomi masyarakat setempat. Frugal innovation membutuhkan rantai pasokan dan pemasok
yang berbeda serta sumber daya manusia yang terampil (Hossain, 2018). Dan pemimpin keberlanjutan dapat
memimpin rantai tersebut kemudian mempengaruhi kinerja sustainable performance melalui psikologis
lingkungan kerja yang cukup aman seperti desa wisata (Igbal et al., 2020).

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari tahu sebesar apa pengaruh sustainable leadership
terhadap sustainable performance dari sebuah desa wisata yang disertai dengan dukungan dari frugal innovation
terhadap perkembangan desa wisata tersebut. Apakah perkembangan desa wisata tersebut dapat terlihat secara
signifikan apabila pengelolaannya disertai dengan kepemimpinan bersifat berkelanjutan dan dapat menjadikan
inovasi hemat melalui sumber daya lokal yang ada dalam memajukan desa wisata tersebut dengan kinerja yang
bersifat membangun, stabil dan berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi dengan menjelaskan hubungan
bagaimana sustainable performance, frugal innovation dan sustainable leadership saling berpengaruh secara
positif terhadap desa wisata dengan dukungan literatur pada penelitian sebelumnya terhadap masing-masing
variabel secara teoritis.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat pengujian terhadap hipotesis dan
menganalisis data numerik. Analisis dilakukan dengan metode uji statistik guna untuk menunjukkan hubungan
antar variabel (Ahyar et al., 2020). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh desa wisata yang terdapat di
Indonesia berjumlah 315 desa. Sampel pada penelitian ini adalah desa wisata dengan kategori maju dan mandiri
menurut website Jadesta. Jadesta adalah platform analisis yang mengkategorikan desa wisata berdasarkan data
profil sumber daya manusia, seperti masyarakat lokal, fasilitas, dan sistem pengelolaan (Dinas Kepemudaan,
2022). Desa wisata maju ditandai oleh kesadaran, popularitas, sarana yang memadai, kemampuan pengelolaan,
pemanfaatan dana, dan sistem pengelolaan yang meningkatkan ekonomi masyarakat lokal. Sementara itu, desa
wisata mandiri memiliki inovasi produk, reputasi global, standar sarana internasional, pengelolaan kolaboratif,
pemanfaatan dana untuk inovasi, serta pemanfaatan digitalisasi dalam promosi dan penjualan produk wisata
secara online (Kementarian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Republik Indonesia, 2021).

Metode penentuan sample ditentukan secara purposive sampling sehingga didapatkan sebanyak 176
desa wisata yang memenuhi kriteria tersebut. Responden dalam penelitian ini adalah perwakilan dari pengelola
desa wisata terpilih. Data tersebut di uji dan di analisis dengan Uji PLS-SEM (Partial Least Squares — Structural
Equation Modeling) yaitu metode yang digunakan untuk analisis hubungan timbal balik yang kompleks antara
konstruk dan indikator (Suthatorn & Charoensukmongkol, 2023). PLS dapat menunjukkan korelasi regresi
serbaguna pada dan pengujian tunggal dan dapat dengan tepat menyelidiki efek interaksi dan mediasi (Lei et al.,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan uji PLS-SEM dan pengumpulan data dilakukan selama
2 bulan dengan total sebanyak 238 responden yang berupa pengelola desa wisata yang tersebar di seluruh
Indonesia. Pengujian variabel meliputi uji Outer Loading, uji Composite Reliability (CR), uji Discriminant
Validity, uji AVE, uji Cronbach’s Alpha, uji Direct Effect dan uji Indirect Effect, uji Koefisien Determinan dan
uji Quality Index guna untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel terhadap satu dengan lainnya.

Uji Outer Loading

Tabel 1. Hasil Uji Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
Sustainable Leadership SL1 0,744 Valid
SL2 0,800 Valid
SL3 0,757 Valid
SL4 0,701 Valid
SL5 0,707 Valid
SL6 0,817 Valid
SL7 0,841 Valid
SL10 0,738 Valid
SL11 0,831 Valid
SL12 0,727 Valid
Sustainable Performance SP1 0,799 Valid
SP2 0,808 Valid
SP3 0,840 Valid
SP4 0,745 Valid
Frugal Innovation Fl4 0,769 Valid
FI5 0,719 Valid
F16 0,813 Valid
FI7 0,782 Valid
FI8 0,824 Valid
FI9 0,764 Valid

Sumber: Data Diolah (2023)

Nilai pengujian Outer Loading harus melebihi 0,7 untuk dinyatakan sebagai nilai yang ideal (Purwanto
& Sudargini, 2021). Semua variabel pertanyaan pada tabel 1 menunjukkan hasil nilai pengujian yang melebihi
0,7 sehingga seluruh indikator pertanyaan dinyatakan telah memenuhi kriteria nilai outer loading dan
dinyatakan valid.
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Uji Average Variance Extracted (AVE)
Tabel 2. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Keterangan
Frugal Innovation 0,607 Valid
Sustainable Leadership 0,590 Valid
Sustainable Performance 0,638 Valid

Sumber: Data Diolah (2023)

Pada pengujian Average Variance Extracted atau AVE, nilai AVE dikatakan valid apabila memenuhi
standard yaitu di atas 0,5 untuk menunjukkan bahwa konstruk lebih melebihi setengah atau 50 persen varian
item (J. F. H. Hair et al., 2018). Pada tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel telah memenuhi kriteria AVE
yang ditetapkan dimana frugal innovation bernilai 0.607, sustainable leadership bernilai 0.590 dan sustainable
performance bernilai 0.638. Maka semua variabel yang ada dinyatakan valid.

Uji Discriminant Validity
Tabel 3. Hasil Uji Discriminant Validity

Fl SL SP
Frugal Innovation 0,779
Sustainable Leadership 0,654 0,768
Sustainable Performance 0,645 0,662 0,799

Sumber: Data Diolah (2023)

Discriminant Validity dinyatakan valid apabila setiap indikator memiliki nilai discriminant validity
yang lebih besar dari 0,7 (Shiau et al., 2019). Pada tabel 3, variabel frugal innovation menunjukkan nilai
pengujian sebesar 0.779, variabel sustainable leadership menunjukkan nilai pengujian sebesar 0.768 dan
variabel sustainable performance menunjukkan nilai uji sebesar 0.799 sehingga semua variabel dinyatakan valid
dalam uji discriminant validity.

Uji Cronbach’s Alpha
Tabel 4. Hasil Uji Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Frugal Innovation 0,871 Valid
Sustainable Leadership 0,922 Valid
Sustainable Performance 0,810 Valid

Sumber: Data Diolah (2023)

Nilai Cronbach’s Alpha dapat disebut reliabel dan valid apabila nilai uji >0,7. Melalui tabel 4, dapat
disimpulkan bahwa semua indikator variabel dapat dinyatakan valid karena telah memenuhi standard nilai
pengujian dimana frugal innovation bernilai 0.871, sustainable leadership bernilai 0.922 dan sustainable
performance bernilai 0.810 yang menyatakan semua indikator variabel telah valid.

Uji Composite Reliability (CR)
Tabel 5. Hasil Uji Composite Reliability

Variabel Composite Reliability Keterangan
Frugal Innovation 0,903 Valid
Sustainable Leadership 0,935 Valid
Sustainable Performance 0,876 Valid

Sumber: Data Diolah (2023)

Pada tabel 5 menunjukkan hasil pengujian Composite Reliability terhadap indikator variabel penelitian.
Variabel frugal innovation memiliki nilai sebesar 0.903, variabel sustainable leadership bernilai sebesar 0.935
dan pada variabel sustainable performance menunjukkan nilai sebesar 0.876. Uji Composite Reliability
dinyatakan valid apabila nilai melebihi 0,7 (J. F. Hair et al., 2020). Sehingga seluruh indikator variabel
dinyatakan telah valid dan reliabel.

Uji Direct Effect
Tabel 6. Hasil Uji Direct Effect

T-Statistics P-Value Conclusions
FI > SP 4,113 0,000 Signifikan
SL > Fl 10,899 0,000 Signifikan
SL > SP 5,208 0,000 Signifikan

Sumber: Data Diolah (2023)

280



Karen Kho et al. Jurnal Pariwisata Pesona Volume 8 No 2, Desember 2023

Pada pengujian Direct Effect, T-Statistics dinyatakan valid apabila setiap hasil variabel melebihi
kriteria nilai sebesar 1.96 dan untuk P-Value adalah dibawah 0,05. Pada tabel 6 menunjukkan semua hubungan
antar variabel telah memenuhi standard T-Statistics dan P-Value yang ada. Sehingga pengaruh antar variabel
dinyatakan signifikan.

Uji Indirect Effect
Tabel 7. Hasil Uji Indirect Effect

T-Statistics P-Value Conclusions
SL>FIl>SP 3,305 0,001 Signifikan

Sumber: Data Diolah (2023)

Indirect effect memiliki standard penilaian yang sama dimana T-Statistics harus mencapai nilai yang
melebihi 1,96 dan P-Value dengan nilai yang kurang dari 0,05 untuk menyatakan signifikannya pengaruh antar
variabel. Dari tabel 7 dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh sustainable leadership terhadap sustainable
performance dimediasi oleh frugal innovation adalah signifikan karena hasil uji telah mencapai kriteria.

Uji Koefisien Determinan
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinan

R-Square R-Square Adjusted Conclusions
Frugal Innovation 0,427 0,425 Lemah
Sustainable Performance 0,517 0,513 Sedang

Sumber: Data Diolah (2023)

R2 adalah pengukuran akurasi prediksi dari suatu model dengan nilai pengukuran yang lebih besar 0,25
adalah lemah, lebih besar daripada 0,50 adalah sedang dan lebih besar dari 0.75 adalah kuat. Pada tabel 8 dapat
kita simpulkan bahwa pengaruh variabel sustainable leadership terhadap frugal innovation adalah sebesar
42,7% dan sebesar 42,5% dipengaruhi oleh perspektif lain yang tidak dalam pengkajian. Sedangkan untuk
variabel sustainable leadership membawa pengaruh terhadap variabel sustainable performance sebesar 51,7%
dan sebesar 51,3% dari pengaruh diluar model.

Uji Quality Index
Tabel 9. Hasil Uji GoF

Average of AVE Average of R? Nilai GoF
0,612 0,469 0,287

Sumber: Data Diolah (2023)

Hasil uji tingkat serasi model dinyatakan kecil apabila nilai GoF berada di angka 0-0,10, dinyatakan
medium apabila mencapai angka 0,25-0,35 dan dinyatakan besar apabila nilai GoF sebesar atau melebihi 0,36.
Pada tabel 9 menunjukkan hasil uji GoF adalah sebesar 0,287. Sehingga hasil uji GoF pada penelitian ini adalah
tergolong medium berdasarkan kriteria nilai uji.

Sustainable Leadership Berpengaruh Signifikan Terhadap Sustainable Performance.

Berdasarkan hasil uji pada tabel 6, dapat disimpulkan bahwa sustainable leadership dapat berpengaruh
secara positif terhadap sustainable performance dimana T-Statistic dari hasil uji adalah sebesar 5,208 dan nilai
P-Value sebesar 0,000. Sehingga sustainable leadership dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
sustainable performance. Sustainable leadership berperan penting dalam pembangunan berkelanjutan karena
dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku anggota dalam sebuah organisasi (Hallinger & Suriyankietkaew,
2018). Dalam sustainable leadership, organisasi berupaya untuk menciptakan nilai yang bermanfaat bagi
masyarakat dan semua orang yang berkepentingan (Burawat, 2019). Sama halnya dengan desa wisata yang
membutuhkan pengelola desa wisata dalam memimpin masyarakat lokal untuk menciptakan nilai dari sumber
daya desa wisata tersebut sebagai daya tarik desa wisata.

Sustainable leadership mempertimbangkan ruang lingkup yang saling berhubungan antara individu,
komunitas bisnis, tuntutan global dan lingkungan alam untuk menjaga kesejahteraan dengan memperhatikan
sosial nilai-nilai. Dari sanalah dapat memperoleh hasil yang bersifat jangka panjang berdasarkan nilai
pengambilan keputusan strategis dan pelestarian ekosistem serta berpengaruh secara signifikan terhadap
sustainable performance (Burawat, 2019). Apabila sebuah desa wisata dapat dikelola oleh pemimpin yang
bersifat berkelanjutan dan mampu memimpin anggota untuk melakukan pekerjaan dengan Kkinerja yang
berkelanjutan dan konsisten, desa wisata tersebut dapat berkembang dan sumber daya yang ada juga akan
dikelola secara benar dan baik. Sehingga dengan adanya sustainable leadership yang baik, sustainable
performance dapat tercapai.
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Sustainable Leadership Berpengaruh Signifikan Terhadap Frugal Innovation

Pada hasil pengujian hubungan antara sustainable leadership dan frugal innovation menunjukkan nilai
T-Statistic sebesar 10,899 dan nilai P Value bernilai 0,000 (Tabel 6). Berdasarkan hasil tersebut, sustainable
leadership dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap frugal innovation. Frugal innovation
berhubungan dengan cara mengorganisasikan sumber daya yang ada untuk memungkinkan pelaku bisnis bekerja
dalam lingkungan yang tidak stabil dapat bergerak maju dan berkembang inovatif (Khattak et al., 2022). Frugal
innovation sebagai inovasi dalam menciptakan produk dengan biaya yang lebih rendah dan dijual dengan harga
yang lebih murah dapat tercapai dengan adanya sustainable leadership yang menjalankan strategi pengelolaan
sumber daya yang bersifat jangka panjang dan berkelanjutan. Ini dapat menjadi solusi atas keterbatasan sumber
daya dalam mendorong organisasi supaya dapat terus merancang strategi inovasi seperti frugal innovation
(Pansera, 2018). Pemimpin yang memiliki visi misi keberlanjutan akan menghasilkan ide yang dapat membuat
desa wisata bertahan lama dan semakin maju dan ide tersebut adalah berupa frugal innovation yang menjadi
sumber inovasi terhadap keberlangsungan desa wisata.

Frugal Innovation Berpengaruh Signifikan Terhadap Sustainable Performance

Hasil uji pengaruh frugal innovation terhadap sustainable performance pada tabel 6 menunjukkan
bahwa frugal innovation memiliki pengaruh secara signifikan dengan nilai T-statistic yang didapatkan adalah
sebesar 4,113 dan nilai P-Value yang dihasilkan adalah sebesar 0,000. Sustainable performance memperhatikan
tentang pengurangan pemakaian atas bahan yang berbahaya dan meningkatkan pemakaian sumber daya dan
efisiensi energi  supaya bersifat keberlanjutan (Akanmu et al., 2020). Ide yang bersifat inovatif selalu
dibutuhkan karena dapat membantu bisnis untuk berjalan secara inovasi dan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan hingga berkelanjutan (Santos et al., 2020). Hal tersebut dapat dilakukan dengan frugal innovation
yang menghasilkan barang ramah lingkungan, pemakaian teknologi ramah lingkungan dan bermanfaat bagi
industri yang menguntungkan secara ekonomi dan bersifat kompetitif (Albert, 2019).

Frugal innovation adalah solusi terhadap keterbatasan sumber daya dan sustainable performance serta
pilihan konsumen yang memiliki permintaan produk dan jasa yang hemat dengan biaya rendah tetapi dengan
fokus utama pada kinerja yang di optimalkan (Pisoni et al., 2018); (Dost et al., 2019). Dengan adanya frugal
innovation yang terus membutuhkan inovasi dan kreativitas mampu menciptakan sustainable performance
anggota untuk terus mengembangkan sumber daya secara konsisten sehingga sebuah desa wisata dapat terus
menunjukkan keunikannya dan berinovasi sesuai dengan sumber daya yang dimiliki sebagai daya tarik
destinasi.

Sustainable Leadership Berpengaruh Signifikan Terhadap Sustainable Performance di mediasi oleh
Frugal Innovation

Hasil pengujian pada tabel 7 terkait pengaruh sustainable leadership terhadap sustainable performance
yang dimediasi oleh frugal innovation memiliki hasil nilai T-Statistics sebesar 3,305 dan nilai P-Value yang
mencapai 0,001. Hasil tersebut menyatakan sustainable leadership memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
sustainable performance dengan dukungan frugal innovation karena telah mencapai standar nilai pengujian T-
Statistic dan P-Value. Sumber daya yang dimiliki sebuah desa wisata menjadi aspek terpenting untuk
mengembangkan arah dan masa depan desa wisata.

Frugal innovation dapat berperan dalam mempertimbangkan kelangkaan sumber daya dapat
mengurangi dampak negatif lingkungan melalui teknologi yang ramah lingkungan sehingga pemimpin atau
pengelola desa wisata dapat menggunakan frugal innovation sebagai strategi mencari peluang sumber daya yang
semakin banyak untuk mencapai pembangunan dan pengembangan berkelanjutan (Gandenberger et al., 2020).
Apabila sustainable leadership yang diterapkan dapat menghasilkan visi lingkungan dan menciptakan relasi
atau jaringan dengan berbagai pihak yang berkepentingan dalam sebuah organisasi, maka sustainable
performance dapat dicapai karena terdapat beragam pihak berkepentingan yang menekankan kinerja organisasi
dengan kebersatuan lingkungan dan sosial sebagai tujuan akhir (Al-Zawahreh et al., 2019); (Igbal, 2020).

Kepemimpinan yang baik penting dalam menghubungkan pihak yang mampu dan berinisiatif
membantu organisasi untuk mencapai tujuan kinerja sosial (Awan et al., 2018) dan memiliki fokus utama
menawarkan produk dan layanan inovatif dengan sumber daya lokal, biaya rendah dan berkualitas tinggi serta
dapat menyelesaikan kebutuhan spesifik pasar piramida dasar (Hossain, 2018), Seperti desa wisata yang berada
di Indonesia sangat membutuhkan pemimpin yang bisa menciptakan lingkungan kerja yang sehat secara
psikologis dan bersifat keberlanjutan supaya dapat mendorong anggota dalam mengeksplorasi ide dan
pendekatan unik (Igbal et al., 2020). Apabila sebuah desa wisata tidak memiliki sumber daya yang banyak atau
unik, maka akan sulit bagi anggota untuk memberikan ide sebanyak-banyaknya dalam mengelola dan
memajukan desa wisata melalui frugal innovation. Jadi hubungan antara pemimpin dan anggota juga dapat
mempengaruhi Kreativitas aktivitas dan inovasi (Juhro & Aulia, 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa frugal
innovation menjadi salah satu faktor yang mendukung pengaruh antara Sustainable leadership terhadap
sustainable performance pada desa wisata.
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KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan
antara sustainable leadership, sustainable performance dan frugal innovation dengan dukungan teori pada
penelitian sebelumnya. Penelitian ini memberikan hasil uji antar hubungan variabel melalui analisis kuantitatif
yang menjadi dasar penelitian dalam menunjukkan signifikasi antar variabel dan saling berpengaruh positif.
Frugal innovation dapat menjadi pendukung dan solusi sustainable performance dan sustainable leadership
dalam mengelola desa wisata sebagai destinasi alternatif karena sama-sama bertujuan untuk melestarikan,
melanjutkan dan mengelola desa wisata berdasarkan sumber daya yang ada. Sustainable leadership
berkontribusi sebagai perancang dan pengelola desa wisata serta mengarahkan anggota untuk mampu
menghasilkan keuntungan dan keunggulan bagi pihak berkepentingan baik pemimpin, anggota sendiri dan
masyarakat lokal dengan strategi sustainable performance serta menghasilkan produk desa wisata yang bersifat
jangka panjang dengan dukungan frugal innovation.

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa keterbatasan dimana objek desa wisata yang diambil adalah
desa wisata di Indonesia secara keseluruhan, sehingga hasil analisis berkemungkinan berlaku untuk sebagian
besar desa wisata dan kurang spesifik. Pengumpulan sampel yang didapatkan tidak berjumlah besar sehingga
jangkauan informasi kurang luas. Untuk lebih mengetahui pengaruh dari variabel yang diteliti, penelitian
selanjutnya dapat fokus pada suatu desa wisata yang memiliki potensi perkembangan melalui frugal innovation
atau sustainable leadership ataupun sustainable performance dan dapat mengangkat studi kasus untuk
mengklasifikasikan atau menunjukkan pengaruh antar variabel. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
mengupayakan data yang dikumpulkan adalah informasi yang berasal dari pengelola desa wisata, masyarakat
lokal dan wisatawan yang ingin atau pernah berkunjung ke desa wisata yang akan di teliti.
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